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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi terbuka terhadap kinerja UMKM 

dan untuk menguji peran platform digital dalam memoderasi pengaruh inovasi terbuka 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah inovasi 

terbuka sebagai variabel bebas, kinerja UMKM sebagai variabel terikat. Paltform digital diuji 

sebagai variabel yang memoderasi pengaruh inovasi terbuka terhadap kinerja UMKM. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 120 UMKM di Sulawesi Selatan dengan survai 

kuesioner tidak langsung dan langsung. Pengujian hipotesis di lakukan dengan structural 

equation modeling (SEM) menggunakan software statistik AMOS dengan analisis regresi 

sederhana dan Moderate Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kedua hipotesis yang diajukan di dukung yaitu inovasi terbuka berpengaruh posistif terhadap 

kinerja UMKM dan platform digital memperkuat hubungan inovasi terbuka terhadap kinerja 

UMKM. 
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Pendahuluan 

Di era modern saat ini banyak 

faktor yang dapat menjadi pendorong 

kesuksesan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM), salah satunya dengan 

melakukan inovasi. Inovasi yang 

dilakukan UKM secara berkelanjutan 

dapat mendorong pertumbuhan negara 

dan secara langsung dapat memperkuat 

daya saing baik secara nasional maupun 

internasional (Tobiassen & Pettersen, 

2018). Inovasi yang berkelanjutan sangat 

diperlukan oleh UKM, namun banyak 

UKM yang masih menggunakan 

pendekatan inovasi secara tradisional 

atau bersifat tertutup. Inovasi tertutup 

dikatakan sebagai inovasi yang bersifat 

tradisional karena perusahaan hanya 

menggunakan sumber daya internal 

perusahaan untuk mengembangkan 

produk dan layanan barunya (Mortara et 

al., 2011). Pengembangan inovasi yang 

hanya berfokus pada pengetahuan 

internal perusahaan sangat bertolak 

belakang dengan kondisi kompetitif saat 

ini, sebab model inovasi tertutup ini tidak 

mendorong percepatan kemajuan bagi 

perusahaan. Perusahaan akan kehilangan 

sejumlah peluang yang datang dari 

aktivitas di luar perusahaan yang 

berpotensi untuk mengoptimalkan 

kinerja perusahaan dengan cara 

mengkombinasikan teknologi internal 

dan eksternal (Chesbrough, 2003). 

Dalam mengembangkan sebuah 

inovasi, perusahaan tidak bisa hanya 

mengandalkan kekuatan internal yang 

dimiliki. Kolaborasi dengan pihak 

eksternal sangat dibutuhkan  dan penting 

untuk mengurangi biaya inovasi, 

pengembangan teknologi, efisiensi  waktu, 

meminimalisir resiko, menggali ide baru, 

dan untuk penyelesaian masalah umum. 

Oleh karena itu, banyak perusahaan yang 

merubah strategi inovasi mereka dari 

inovasi tertutup menjadi inovasi terbuka 

(Buwana & Nursyamsiah, 2018). Konsep 

ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Chesbrough (2003), dimana perusahaan 

dapat memperoleh ide, teknologi, 

pengetahuan, dan kapabilitas dari 

perusahaan secara eksternal. UKM 

merupakan kegiatan usaha produktif dalam 

mewujudkan keberhasilan pembangunan 

(Hapsari et al., 2014). UKM memiliki peran 

yang strategis dalam menyerap tenaga kerja, 

pendistribusian hasil dan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Menurut Sri Mulyani 

(2018) UKM mampu menyerap 96 persen 

tenaga kerja, serta berkontribusi sebesar 60 

persen terhadap PDB. 

Saat iini, iinovasi iadalah ilandasan 

ipertumbuhan iekonomi idan imerupakan 

ikontributor iutama iuntuk iitu i(Prifti i& 

iAlimehmeti, i2017). iKinerja idan 

iprofitabilitas iperusahaan ijangka ipanjang 

idapat iditingkatkan imelalui iinovasi 

i(Bakhshi, i2018). iPengusaha iberpartisipasi 

idalam iproses ipenemuan, iproduksi, idan 

idistribusi, isehingga iinovasi imereka 

imemajukan idan imemperkuat iekonomi 

ilokal i(Fritsch, i2017). iBanyak isektor 

imulai imenyadari ipentingnya iinovasi idan 

imemperbarui iproses idan isistem iproduksi 

imereka iuntuk imeningkatkan idan 

imempertahankan ikeunggulan ikompetitif 

isebagai iakibat idari ipersaingan iglobal 

iyang isemakin iintensif idan iperubahan 

iyang isedang iberlangsung idi ipasar iyang 

isulit i(Alshurideh, i2019; iAbu iZayyad iet 

ial., i2020). iTiga ipuluh itiga imakalah 

ipenelitian idilakukan ioleh iNaqbi iet ial. 

i(2020), iyang imenemukan ibahwa iinovasi 

iberdampak ipada ikinerja iperusahaan. 

iMenurut iPsomas iet ial. i(2018), iada 

ihubungan iantara ikinerja iorganisasi idan 

iadopsi iteknik iinovatif. 

Ketika iinovasi imelalui 

ipengembangan, imereka iakhirnya iberubah 

idari isistem iinovasi itertutup imenjadi 

isistem iinovasi iterbuka isebagai iakibat 

idari ipeningkatan ikompleksitas iproduk 

idan iteknologi, imeningkatnya ibiaya idan 

irisiko iinvestasi, idan ipercepatan iwaktu ike 
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ipasar i(Strazdas, i2014; iGrama iet ial., 

i2018). iAda ikecenderungan iyang 

iberkembang imenuju ikolaborasi idalam 

ikreasi idan iadaptasi ikarena ibisnis isaat 

iini imenjadi ilebih isadar iakan 

iketidakmampuan imereka iuntuk ibersaing 

isepenuhnya idengan iorang ilain ihanya 

idengan imengandalkan iketerampilan 

imereka isendiri i(Michelino iet ial., i2014; 

iTobiasen iet ial., i2018). iUntuk 

imeningkatkan iteknologi, iinovasi iterbuka 

iadalah imodel iyang imengandaikan 

ipemanfaatan iide iinternal idan ieksternal 

i(Chesbrough, i2003).  

iInovasi iterbuka imenciptakan 

ipengaturan ikooperatif iyang ibaru, 

ikemitraan, iatau ikolaborasi idan 

ipertukaran ikonsep, iinformasi, idan 

iteknologi idengan ibisnis idan iorang ilain 

i(Chesbrough iet ial. i2007). iPenelitian ioleh 

iHervas iet ial., i2021 imenunjukkan ibahwa 

iinovasi iterbuka iterkait idengan ijenis 

iinovasi iteknologi iyang idipilih ibisnis 

iserta isumber idaya iinovasi iinternal 

imereka isendiri. iKarena iketergantungan 

ipada ikonteks iinovasi iterbuka, ikerangka 

ikolaboratif, iaspek iorganisasi iinovasi 

iterbuka, iinovasi iterbuka idan ikinerja, 

ipencarian ieksternal iuntuk iinovasi 

iterbuka, iinovasi iterbuka idi iusaha ikecil 

idan imenengah, iinovasi iterbuka idi 

iindustri ifarmasi, iinovasi iterbuka idan ihak 

ikekayaan iintelektual i, idan iteknologi, 

iriset iinovasi iterbuka iberkembang ipesat 

i(Bigliardi iet ial., i2021). 

Saat iini isalah isatu isektor iyang 

imembantu iperekonomian isuatu ibangsa 

iadalah isektor kreatif i(Colapinto i& 

iPorlezza, i2012). iBerbagai iorganisasi 

iinternasional itelah imelakukan banyak 

istudi itentang ipertumbuhan iindustri 

ikreatif. iMisalnya, ipenelitian iWorld 

iIntellectual Property iOrganization i(WIPO) 

idi i45 inegara i(termasuk inegara imaju idan 

iberkembang) pada i2018 imengungkapkan 

ibahwa itingkat ipenyerapan itenaga ikerja 

iindustri ikreatif sebesari5,36% idan 

ikontribusi iekonominya iterhadap iPDB 

isebesar i5,20%. UMKM di Sulsel saat ini 

mengalami peningkatan signifikan.  

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan 

UMKM Provinsi Sulawesi Selatan, pada 

tahun 2019 tercatat lebih dari 940 ribu unit 

usaha, kemudian menjadi sekitar 1,2 juta 

pada 2020 dan meningkat lagi jumlahnya 

menjadi 1,5 juta unit usaha pada 2021. unit 

usaha UMKM Provinsi Sulsel yakni 570 ribu 

unit pada sektor ekonomi pertanian, 450 ribu 

unit pada sektor perdagangan, 290 ribu unit 

pada sektor jasa. Saat ini pada tahun 2022 

ada1,5 juta unit UMKM Provinsi Sulsel 

yakni 570 ribu unit pada sektor ekonomi 

pertanian, 450 ribu unit pada sektor 

perdagangan, 290 ribu unit pada sektor 

jasa.isalah isatu isektor iyang imembantu 

iperekonomian isuatu ibangsa iadalah isektor 

ikreatif. 

Inovasi iterbuka idianggap isebagai 

istrategi iyang imembantu iUMKM iuntuk 

imemperoleh ilebih ibanyak isumber idaya 

idan ikompetensi, iseperti iproduksi iatau 

idistribusi i(Bianchi iet ial., i2010). iMenurut 

ipenulis ilain itertentu, iperusahaan-

perusahaan iini iadalah iprodusen iutama 

ikeuntungan iterbesar, iyang imendukung 

itingkat ikekayaan iyang isangat itinggi 

iyang idialami idi iseluruh idunia i(Craig i& 

iDirbrell, i2006). iMengadopsi ipendekatan 

iinovasi iterbuka idan ikolaboratif iyang 

isesuai idapat imenjadi ikomponen ipenting 

idari istrategi iyang idipilih iUMKM iuntuk 

iberhasil idi isektor idengan itingkat 

ikebutuhan idesain, iR&D, idan iintensitas 

iteknologi iyang itinggi i(Crema iet ial., 

i2014). I 

Melalui ikolaborasi, iUMKM idapat 

imeningkatkan itingkat iinovasinya isambil 

imenyeimbangkan ikemampuan iinternalnya 

idengan ilingkungannya i(Ketata iet ial., 

i2014). iLingkungan iyang isangat idinamis 

iadalah itempat iUKM ibersaing i(Chan iet 

ial., i2018). iUMKM imeningkatkan istrategi 

ibisnis imereka idengan imerangkul 

iplatform idigital isebagai irespons iterhadap 

ilingkungan iyang iberubah idan itekanan 

idari ipersaingan i(Li iet ial., i2016). 
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iKeberadaan iplatform idigital itelah 

imenyebabkan iperubahan idalam icara 

ibisnis imenciptakan ikeunggulan 

ikompetitif i(Parker iet ial., i2016). 

iProposisi inilai ikorporasi iadalah 

ikomponen ikunci, imenurut iCenamor iet 

ial. i(2017). iData ibesar idan ikecerdasan 

ibuatan imenjadi iprioritas ibagi isebagian 

ibesar ibisnis idi iekosistem iplatform 

idigital i(Subramaniam iet ial., i2018). I

 Platform idigital idengan idemikian 

imewakili iindustri imuda iyang 

imempertanyakan iprinsip ikesuksesan 

iperusahaan i(Kazan iet ial., i2018). iDalam 

istudi iini, ikami imengeksplorasi 

ibagaimana ikapabilitas ijaringan iyang 

idisediakan ioleh ikapabilitas iplatform 

idigital isecara itidak ilangsung 

imemengaruhi ikinerja iUMKM idan 

ibagaimana ikonsep iinovasi iterbuka idapat 

iditerapkan isecara ilebih iefektif iuntuk 

imembantu iUMKM iberoperasi ipada ilevel 

itertinggi imereka.  

Metode Penelitian 

Survei ikuesioner iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iterhadap ipelaku 

iUMKM idi Sulawesi Selatan, iIndonesia, 

iuntuk imenguji ipengaruh iinovasi iterbuka 

iterhadap ikinerja UMKM iyang idimediasi 

ioleh iplatform idigital imenggunakan 

isampel i30–400iUMKM (Resceo, i1975), 

ibaik imikro, ikecil, imaupun imenengah. 

iPurposive isampling iadalah iteknik yang 

idigunakan iuntuk imemastikan ikualitas 

isampel idan imencakup itahun ioperasi, 

iukuran isampel, idan ilokasi isampel. 

iSumber idata idiperoleh idari isurvei 

iindependen. iKami imenggunakan idua 

idimensi iinovasi iterbuka: imasuk idan 

ikeluar, imasing-masing idengan idua idan 

itiga ipertanyaan, imenggunakan iskala 

iLikert iuntuk idiikuti i(Cheng idan 

iHuizingh, i2014).  

iKemudian, iuntuk ikinerja iUMKM, 

idigunakan iempat idimensi: ikinerja 

ikeuangan, inon ikeuangan, ilingkungan, 

idan isosial, idengan imasing-masing idari 

idua ipertanyaan ikami idari i(Ketata iet ial., 

i2014; iPurnomo, i2017). iSelanjutnya, 

ikami imenggunakan iempat idimensi 

iplatform idigital: ikomunikasi iinternal, 

ikomunikasi ikeluar, ikomunikasi imasuk, 

idan ipengambilan ipesanan, iyang iterdiri 

idari i10 ipertanyaan itindak ilanjut 

i(Canemor iet ial., i2013). Untuk isetiap 

ipertanyaan, iresponden idiharapkan 

imenjawab isesuai idengan ipersetujuannya 

idan ipertanyaan imenggunakan iskala 

iLikert i5 ipoin, idimana i1 isangat itidak 

isetuju idan i5 isangat isetuju. 

Perusahaan imikro ididefinisikan 

isebagai iperusahaan idengan ipenjualan 

itahunan idi ibawah i100.000 iUSD, 

ikonsisten idengan idefinisi iBank iDunia, 

isedangkan iusaha ikecil ididefinisikan 

isebagai iperusahaan idengan ipenjualan 

itahunan iantara i100.000 iUSD idan 

i300.000 iUSD, idan iperusahaan imenengah 

ididefinisikan isebagai imemiliki ipenjualan 

itahunan iantara i300.000 iUSD idan 

i500.000 iUSD i(Berisha idan iPula, i2015; 

iEbitu iet ial., i2016). iSementara inegara-

negara imaju imemberikan idukungan 

ikeuangan ikepada ipemberi ikerja iuntuk 

imeminimalkan iPHK iakibat ipandemi, 

idukungan itersebut itidak itersedia idi 

iIndonesia i(Pemerintah iAustralia, i2021). 

iDi iIndonesia, i3,79 ijuta iUMKM itelah 

imenggunakan iplatform idigital iuntuk 

ipemasaran iproduk. iJumlah itersebut 

isekitar i8% idari itotal ijumlah iUMKM idi 

iIndonesia iyaitu i59,2 ijuta i(Kemenkop 

iUKM, i2021).  

iSelain iitu, iUMKM ijuga imemiliki 

ipotensi iyang isangat ibesar iuntuk 

imenyerap itenaga ikerja isebanyak i121 

ijuta itenaga ikerja. iHal iini imemberikan 

ikontribusi iyang ibesar iterhadap iproduk 

idomestik ibruto i(PDB) iyang inaik ihingga 

idan imengalami ipertumbuhan i5% isetiap 

itahunnya. iUMKM imenyumbang i96,9% 

ilapangan ikerja, i57,56% iPDB, idan 

i15,68% iekspor i(Bank iIndonesia, i2021). 

iUMKM iSulawesi Selatan iterus imeningkat 

idari itahun ike itahun, iberdasarkan idata 
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ibappeda.Sulsel.go.id itahun i2019: iusaha 

imikro i(143.385), iusaha ikecil i(65.533), 

idan iusaha imenengah i(39.581). 

Tingkat ikeberhasilan idan 

iperkembangan iperusahaan ikecil 

imerupakan iukuran ikinerja. iSelain iitu, 

ikinerja ijuga idapat idiukur imelalui ireturn 

ion iinvestment, igrowth, ivolume, iprofit, 

idan iEmployment i(Jeaning i& iBeaver, 

i1997). iKinerja iperusahaan ijuga idiukur 

isecara iluas imenggunakan iindikator 

iekonomi idan ikeuangan iuntuk imengetahui 

ipengaruh iinovasi iterhadap ikesuksesan 

iperusahaan i(Handrich iet ial., i2015). 

iDalam istudi iini, ipemilik idiminta iuntuk 

imenilai ikinerja iUMKM imereka iterhadap 

ikinerja imereka isendiri ipada itahun ilalu 

idan idengan ikinerja ikeuangan idan inon-

keuangan ipesaing imereka, iseperti 

ipertumbuhan ipenjualan, ipertumbuhan 

ilaba, ipertumbuhan iproduktivitas, 

ikeberhasilan idalam ibisnis ibaru. iproduk, 

ipeningkatan ipeluang ipasar, ipeningkatan 

ikepuasan ipasar, ipeningkatan iwaktu 

ipengiriman, ipeningkatan imetode idan 

iproses ikerja, iserta ipengurangan ilimbah 

i(Cheng i& iHuizingh, i2014; iRouch iet ial., 

i2009). iDimensi iindikator ikinerja 

iUMKM, ibaik ifinansial imaupun inon 

ifinansial, idalam ipenelitian iini imengikuti 

i(Cheng i& iHuizingh, i2014; iPurnomo, 

i2018). 

Ukuran ikapabilitas iplatform idigital 

ididasarkan ipada iversi iskala iyang 

idisempurnakan iuntuk ikapabilitas 

iteknologi iinformasi i(Rai i& iTang, i2010). 

iKemampuan iplatform idigital 

imemungkinkan iperusahaan imemanfaatkan 

isumber idaya ieksternal iuntuk ikeunggulan 

ikompetitif. iDalam ipenelitian iini, 

i“platform idigital” imengacu ipada 

iteknologi iinformasi idigital iyang 

imendukung ikegiatan ipertukaran iinformasi 

idengan imitra. iKemampuan idan inilai ie-

bisnis idalam ikonteks ipertumbuhan icepat 

iUMKM ibergantung ipada iseberapa icepat 

iUMKM imengembangkan isumber idaya 

iTI, iperencanaan istrategis, ibudaya, idan 

ikemitraan iuntuk imengembangkan 

ikemampuan ie-bisnis idan ikompetensi 

iproses ibisnis iyang imembantu iperusahaan 

imencapai ikinerja ibisnis iyang iluar ibiasa. 

i(Bi i& iSmyrnios, i2017). iSemua iitem 

ipengukuran idinilai ipada iskala iLikert i5 

ipoin. iSebelum isurvei, iprosedur 

ipenerjemahan ibalik idilakukan iuntuk 

imemastikan ikonsistensi ikonseptual idan 

ikata-kata idi iseluruh ibahasa iInggris idan 

iIndonesia i(Brislin, i1970). 

Dari itotal iresponden itersebut, 

isebanyak i75 iresponden iberjenis ikelamin 

ilaki-laki, idiikuti i25 iresponden iberjenis 

ikelamin iperempuan i(75%:25%) idengan 

irentang iusia iwirausaha i26-35 itahun. 

i76% iadalah iUMKM i(bisnis idengan 

ikurang idari ilima ikaryawan). iKemudian, 

i82% ididominasi ioleh iUMKM iberusia i10 

itahun iatau ilebih imuda, idan idalam i58% 

ikasus, itingkat ipendidikan ikewirausahaan 

ididominasi ioleh isarjana. iSebanyak i45 

iresponden imerupakan ipemilik iusaha 

imikro; i53 iresponden iadalah ipemilik 

iusaha ikecil; idan i2 iresponden imerupakan 

ipemilik iusaha imenengah. iRincian iprofil 

idemografi iresponden idisajikan ipada Tabel 

2.  

Tabel i1 

Daftar iitem ipengukuran idan ihasil ipenilaian ipengukuran. 
Tanpa i Dimensi Memuat α 

Inovasi iterbuka i( iIli iet ial.,2010 i; iSchroll& iMild, i2011 i; iBianchi iet ial., i2011 i; iCheng i& iHuizingh., i2014 i) 

1. iMasuk 

0,719 0,791 

2. iKeluar 0,764  

Kinerja iUMKM i( iCheng i&Huizingh, i2014 i; iPurnomo, i2018 i; iKetata iet ial., i2014 i) 

1. iKeuangan 

0,602 0,653 

2. iNonfinansial 0,521  

3. iKinerja ilingkungan 0,459  

4. iKinerja isosial 0,614  
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Platform idigital i( iCanemor iet ial., i2003 i) 

1. iKomunikasi iinternal 

0,749 0,920 

2. iKomunikasi imasuk 0,836  

3. iKomunikasi ikeluar 0,720  

4. iPesan ipenjemputan 0,727  

Tabeli2 

Profil isampel idan ikarakteristik idemografis. 
Variabel idemografis N % Variabel idemografis N % 

Tingkat ipendidikan   Jumlah iKaryawan   

SD i– iSMA 39 39 <5 ikaryawan 76 76 

Sarjana 58 58 6-10 ikaryawan 14 14 

Menguasai 3 3 >10 ikaryawan 10 10 

Usia iBisnis   Tingkat ipendapatan   

<10 itahun 82 82 10 i– i300 ijuta 45 45 

10-16 itahun 10 10 300 ijuta i– i2,5 imiliar 53 53 

>16 itahun 8 8 >2,5 imiliar 2 2 

Usia iResponden   Sektor ibisnis   

19-25 itahun 7 7 Periklanan 12 12 

26-35 itahun 44 44 Otomotif 2 2 

36-45 itahun 

>46 itahun 

26 

23 

26 

23 

Arsitektur 

Keahlian 

5 

6 

5 

6 

Jenis ikelamin   Kuliner 

Elektronik 

43 

2 

43 

2 

Perempuan 25 25 Mode 10 10 

Pria 75 75 Penerbit 

Melayani 

Fotografi 

5 

9 

6 

5 

9 

6 

Sebelum imenganalisis idata, 

idilakukan ianalisis ireliabilitas idan 

ivaliditas i(silakan ilihat Tabel 1). Item yang 

tidak memenuhi nilai cutoff yaitu, alpha 

Cronbach di atas i0,6 iuntuk ireliabilitas; 

inilai ikorelasi ir-hitung i> ir-tabel iuntuk 

ivaliditas) (Hair et al., i2006) dihilangkan 

idari ianalisis lebih lanjut. Statistik deskriptif 

dan korelasi antar variabel disajikan pada 

Tabel 3. 

Untuk imenguji ihipotesis i1 idan i2 

iyang idiajukan, idata idianalisis 

imenggunakan iregresi ilinier isederhana 

ipada SEM PLS. iHasil imenunjukkan 

ibahwa iterdapat ihubungan ipositif 

ilangsung iyang isignifikan iantara iinovasi 

iterbuka idan ikinerja iUMKM. iAnalisis 

iregresi isederhana imenunjukkan ibahwa it-

hitung iinovasi iterbuka iadalah i8,247 i> it-

tabel i= it i(/2); in i– ik i– i1 i= it i(0,005; 

i98) i= i2,62693, idengan itingkat 

isignifikansi i0,000 i< i0,05 idan ikoefisien 

iregresi isebesar i0,744. iOleh ikarena iitu, 

iH1 ididukung. 

Seperti ipada ihipotesis i2, iplatform 

idigital imemperkuat ihubungan iantara 

iinovasi iterbuka idan ikinerja iUMKM. 

iPada ipenelitian iini ihipotesis i2 idiuji 

idengan imenggunakan ianalisis iregresi 

imoderat i(MRA) idengan itujuan imenguji 

iperan ivariabel imoderating i(platform 

idigital). iHasil ianalisis iregresi imemiliki it-

hitung isebesar i3,258 iyang ilebih ibesar 

idari it-tabel i= it i(/2; in–k–1 i= it i(0,005; 

i98) i= i2,62693, idengan itingkat 

isignifikansi i0,002 i< i0,05 i(dimoderatori) 

i(Brynjolfsson iet ial., i2014; iMelville iet 

ial., i2004).Oleh ikarena iitu, H2 ididukung. 

iSilakan ilihat iTabel i4 iuntuk ihasil 

ianalisis. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Temuan ipenelitian iini 

imengkonfirmasi ibahwa iinovasi iterbuka 

iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja 

iUMKM. iHal iini ikarena iUMKM ilebih 

iterbuka idan iberkolaborasi idengan ipelaku 

iusaha ilain idalam imengembangkan 

iusahanya, imembangun ibudaya ikreatif 

idengan imendengarkan ikonsumen idan 

iberinovasi ibersama. iTemuan ipenelitian 

iini imendukung ipenelitian isebelumnya 

i(Bianchi iet ial., i2010; iChesbrough, i2010; 

iLee iet ial., i2009; iVan ide iVrande iet ial., 

i2009; iWynarczyk iet ial., i2013) ibahwa 

iinovasi iterbuka imeningkatkan ikinerja 

idan ihasil iperusahaan. iHal iini ijuga 

imenunjukkan ibahwa iadopsi iinovasi 

iterbuka itidak ihanya iterbatas ipada 

iperusahaan ibesar i(Gassmann iet ial., 

i2010; iCricelli iet ial., i2015), itetapi ijuga 

iUKM, idan imenjawab ikesenjangan 

iempiris ibahwa iinovasi iterbuka 

iberdampak ipositif ilangsung ipada ikinerja 

iUKM, itidak ihanya ibergantung ipada 

iproses iinovasi, ipemasaran, ipengetahuan 

imanajemen ipuncak, idan isebagainya 

i(Hinteregger iet ial., i2018; iSantoro iet ial., 

i2018).  

iHasil ipenelitian iini imenunjukkan 

iadanya ipenurunan iukuran ikinerja 

ikeuangan; ihal iini iterjadi ikarena imereka 

isedang idalam imasa ipandemi iCOVID-19. 

iNamun, itidak iada ipenurunan iyang 

isignifikan ikarena ipara ipelaku iUMKM 

ijustru ilebih ikreatif idalam 

imengembangkan ibisnisnya, iyakni idengan 

iberkolaborasi idengan ibisnis ilain, 

imelakukan idigitalisasi, ibahkan 

imembangun ibisnis ibaru iyang ipotensial 

idi imasa ipandemi iini. iKondisi iini 

imembuat iUMKM ilayak idisebut isebagai 

imotor ipenggerak iperekonomian idunia. 

 Tabel i3 

Statistik ideskriptif 
 N Berarti SD Maksimum Minimum  

Inovasi iterbuka 100 20.31 3.675 7 25  

kinerja iUMKM 100 31.21 4.274 17 40  

Platform idigital 100 35.95 8.536 20 50  

N iyang ivalid i(menurut 

idaftar) 

100      

 Tabel i4 

Hubungan iantara ivariabel ifokus. 

Model 
Koefisien itidak istandar 

Koefisien 

iStandar 
T Sig. Keterangan 

B St. iKesalahan Beta    

1 
(Konstan) 16.092 1.863  8.640 .000  

Inovasi iterbuka-kinerja iUMKM .744 .090 .640 8.247 .000 Didukung i(H1 i) 

2 
(Konstan) 42.739 8.281  5.161 .000  

Platform idigital-Inovasi iterbuka*Kinerja iUMKM .035 .011 1.980 3.258 .002 Didukung i(H2) 

Platform idigital imemperkuat 

ihubungan iantara iinovasi iterbuka idan 

ikinerja iUMKM. iHal iini iterjadi ikarena 

ikehadiran iplatform idigital isangat 

imembantu iUMKM imengembangkan 

iusahanya. iSelanjutnya, ipola ikonsumen 

isaat iini idalam imemenuhi ikebutuhan 

ihidupnya imembawa imereka ike idigital. 

iHasil ipenelitian iini ibertentangan idengan 

ipenelitian i(Canemor iet ial., i2019) iyang 

imenyatakan ikapabilitas iplatform idigital 

itidak iberpengaruh ilangsung ipositif 

iterhadap ikinerja iwirausaha. iLingkungan 

ibisnis iyang idinamis idan imenantang 

imembuat iUMKM imulai imelirik iplatform 

idigital iseperti ipenelitian i(Chan iet ial., 

i2018) idan imerespon itekanan ipersaingan 

idengan imemperbaiki istrategi ibisnisnya 

i(Li iet ial., i2016). iKondisi iini 

idimanfaatkan idengan ibaik ioleh ipelaku 

iUMKM idalam imengembangkan 

iusahanya, ibaik ikomunikasi iinternal 

idengan ikaryawan imaupun ikomunikasi 

ieksternal idengan ipelanggan. iHadirnya 
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iplatform idigital imeningkatkan ilayanan 

iUMKM ikepada ikonsumen, imisalnya 

idengan imembuat iproses itransaksi 

imenjadi ilebih imudah idan icepat, iyang 

itentunya idapat imeningkatkan ikinerja 

iUMKM itersebut. 

 

Kesimpulan  

Hasil ipenelitian iini imendukung 

ianggapan ibahwa iinovasi iterbuka 

imeningkatkan ikinerja iUMKM. iHasil iini 

imengkonfirmasi ianggapan ibahwa iinovasi 

iterbuka imeningkatkan ikeberhasilan 

iorganisasi. iHal iini ikarena iUMKM ilebih 

imudah ididekati idan ibekerja isama 

idengan ipelaku ibisnis ilain iuntuk 

imengembangkan iperusahaan imereka, 

imenumbuhkan ibudaya ikreatif idengan 

imemperhatikan ipelanggan imereka, idan 

iberinovasi isebagai isebuah ikelompok. 

iHasil ipenelitian iini imengkonfirmasi 

itemuan ipenelitian isebelumnya ibahwa 

iinovasi iterbuka imeningkatkan ikinerja 

idan ihasil ibisnis i(Lee iet ial., i2009; iVan 

ide iVrande iet ial., i2009; iBianchi iet ial., 

i2010; iChesbrough, i2010; iWynarczyk iet 

ial. i, i2013; iHintereger iet ial., i2018; 

iRajapathirana i& iHui, i2018). iHasil iini 

ijuga imembantah ipernyataan iRDT ibahwa 

ikolaborasi iadalah icara iyang ibagus ibagi 

ibisnis iatau iUMKM iuntuk imemanfaatkan 

ipotensi iluar iuntuk ipertumbuhan idan 

ikelangsungan ihidup. iAdanya iplatform 

idigital imendorong ipara ipelaku iUMKM 

iuntuk ilebih iinventif idalam 

imengembangkan iusahanya, iantara ilain 

imelalui ikemitraan, idigitalisasi, ibahkan 

ipenciptaan iusaha ibaru iyang ipotensial. 

iKarena ikeadaan iini, iUMKM ilayak 

imendapat ijulukan i"mesin iekonomi 

iglobal". 
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